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Prosedur standar operasional 
untuk kesejahteraan ternak 


Panduan ini menjelaskan cara menggunakan Prosedur Standar Operasional (SOP) untuk 
melindungi kesejahteraan hewan sejak turun dari kapal sampai ke rumah potong hewan di 
pasar luar negeri. Panduan ini memberikan gambaran proses pemotongan dan daftar hasil 
kesejahteraan hewan yang diinginkan. Persyaratan standar Organisasi Kesehatan Hewan 
Dunia (OIE) tercakup dalam bab ini dan pada seluruh SOP masing-masing. 


Panduan ini terdiri dari pengenalan dan tujuh SOP yang berkaitan dengan manajemen 
pemotongan dan pra-pemotongan sapi. 
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2. Transportasi darat 

3. Pengoperasian Feedlot 
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6. Penyembelihan - tanpa pemingsanan 
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1. Penanganan hewan 

Hewan ternak harus ditangani dengan baik untuk mencapai 
kesejahteraan hewan dan kualitas daging yang baik. Adalah 
penting bahwa pengurus hewan ternak memahami perilaku 
hewan dan prinsip-prinsip dasar penanganan hewan dengan 
stres rendah. SOP tersebut mencakup proses-proses berikut: 

1. Desain dan pemeliharaan fasilitas penanganan 

2. Memindahkan dan memilah/mengatur hewan ternak 

3. Penggunaan alat bantu cattle talker (tongkat) 

2. Transportasi darat 

Bagian ini mencakup bongkar muat hewan ternak dan sistem 
transportasinya. Bagian ini mencakup transportasi darat dari 
kapal ke feedlot dan/atau rumah potong hewan. SOP ini 
mencakup proses-proses berikut: 

1. Penggunaan dan pemeliharaan fasilitas bongkar muat 
dan peralatan pada saat keluar dari kapal, di feedlot dan 
rumah potong hewan 

2. Menempatkan hewan ternak dalam kelompok yang tepat 
untuk transportasi 

3. Bongkar muat dengan stres minimum 

4. Mengidentifikasi dan menangani hewan yang cedera 

3. Pengoperasian feedlot 

Bagian ini mencakup kedatangan hewan ternak di feedlot dan 
persiapan untuk transportasi ke rumah potong hewan. SOP 
tersebut mencakup proses-proses berikut: 

1. Persiapan fasilitas untuk kedatangan hewan ternak 

2. Mengidentifikasi dan menangani hewan yang cedera 

3. Mengatur hewan ternak dalam kelompok yang sesuai 

4. Penyediaan pakan, air dan lingkungan yang aman 

5. Persiapan hewan ternak untuk transportasi ke rumah 
potong hewan 

4. Lairage (kandang penampungan 
sementara) 

Bagian ini mencakup desain dan pengoperasian kandang 
penampungan. Sebuah fasilitas yang dirancang dan 
dioperasikan dengan baik akan meningkatkan kesejahteraan 
hewan dan membuat penanganan lebih mudah bagi pekerja 
kandang [stockmen). SOP tersebut mencakup proses-proses 
berikut: 

1. Desain dan pemeliharaan sarana penampungan 

2. Penanganan hewan dalam kandang penampungan 

3. Penanganan selama kondisi lingkungan yang ekstrim 
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Prosedur Standar Operasional (SOP) 




5. Penyembelihan 

- dengan pemingsanan 

Bagian ini mencakup penggunaan perangkat pemingsanan 
untuk memingsankan ternak secara manusiawi sebelum 
dipotong. SOP tersebut mencakup proses-proses berikut: 

1. Inspeksi dan persiapan restraining box 

2. Memindahkan hewan kedalam box dengan tingkat stres 
minimum 

3. Mengurangi penanganan hewan 

4. Pengendalian hewan untuk pemingsanan dan pemotongan 

5. Pengoperasian dan pemeliharaan perangkat pemingsanan 

6. Identifikasi pemingsanan yang efektif 

7. Menentukan penyebab pemingsanan yang tidak efektif 

8. Melakukan penyembelihan yang efektif setelah 
pemingsanan 

6. Penyembelihan 

- tanpa pemingsanan 

Bagian ini berkaitan dengan penggunaan restraining box 
untuk memotong hewan ternak tanpa pemingsanan. Proses 
penyembelihan berdampak pada kesejahteraan hewan dan 
kualitas karkas. Juru sembelih harus mampu mengenali dan 
memecahkan masalah perdarahan yang buruk. SOP tersebut 
mencakup proses-proses berikut: 

1. Inspeksi dan persiapan restraining box 

2. Memindahkan hewan kedalam box dengantingkat stres 
minimum 

3. Mengurangi penanganan hewan 

4. Mengekang hewan untuk dipotong 

5. Melakukan penyembelihan yang efektif 

6. Mengenali dan memperbaiki masalah perdarahan 

7. Mengenali kematian otak 


Prosedur Standar Operasional (SOP) 
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Pendahuluan 

Menghasilkan produk daging dan karkas berkualitas tinggi tergantung pada pengoperasian 
sistem dalam rantai yang konsisten. Prosedur dasar adalah: 

• Manajemen feedlot 

• Transportasi darat 

• Penerimaan hewan di rumah pemotongan hewan 

• Desain dan pengoperasian fasilitas kandang penampungan 

• Penanganan hewan 

• Pengekangan untuk melakukan penyembelihan 

• Pemingsanan 

• Pemotongan. 

Pengelolaan masing-masing prosedur ini terdiri dari sejumlah langkah-langkah. Sebagai 
contoh, melakukan penampungan terdiri dari mengelola dan menjaga lingkungan kandang 
penampungan, memeriksa dan memantau hewan, dan menyediakan kebutuhan dasar 
hewan (seperti pakan dan air). SOP yang didokumentasikan perlu menyertakan setiap 
langkah ini. 

Pekerjayang terlibat dalam pembongkaran, pemindahan, penampungan, perawatan, 
pengekangan, pemingsanan dan penyembelihan memainkan peran penting dalam 
kesejahteraan hewan tersebut, dan akan berdampak pada kualitas produk akhir. 

Semua orang yang terlibat dalam penanganan hewan memiliki kewajiban untuk memastikan 
bahwa hewan-hewan ini diperlakukan dengan baik dan tidak dalam keadaan stres. Hal ini 
termasuk supirtruk, pekerja kandang, juru sembelih dan orang yang terlibat dalam pekerjaan 
lebih lanjut. Penanganan hewan ternak yang buruk dapat membuat mereka sulit untuk 
bergerak dan mengakibatkan cedera pada hewan maupun pekerja kandang. 

POIN PENTING 

Kompetensi serta kemampuan juru sembelih dan pekerja kandang untuk menangani sapi 
secara efektif dianggap sebagai faktor-faktor terbesar yang mempengaruhi kesejahteraan 
hewan, keselamatan pekerja dan kualitas produk akhir. 

Prosedur Standar Operasional (SOP) didesain untuk memungkinan restraining box 
digunakan secara aman dan efektif dalam rangka melindungi atau meningkatkan 
kesejahteraan hewan dan kualitas karkas. 

Ruang lingkup dan isi Prosedur Standar Operasional (SOP) berbeda dengan Work Instruction 
(Wl). SOP ditulis dengan gambaran umum tentang apa yang akan dilakukan dan siapa yang 
akan bertanggung jawab untuk memastikan semuanya dilakukan. Sebuah instruksi kerja 
(work instruction) akan memberikan rincian spesifik tentang bagaimana melakukan sesuatu. 

Sebagai contoh, sebuah instruksi kerja akan memberikan instruksi langkah-demi-langkah 
tentang cara untuk menyelesaikan suatu tugas. SOP memastikan semua pekerja diberi 
informasi tentang apa yang diharapkan dan membantu mereka melakukan pekerjaan mereka 
dengan baik. 

Tujuan dan ruang lingkup 

SOP mencakup manajemen pemotongan dan pra-pemotongan sapi Australia sejak keluar 
dari kapal hingga saat penyembelihan. Tujuannya adalah untuk menjelaskan prosedur 
untuk menerima, menangani, memingsankan dan menyembelih hewan ternak dan untuk 
memastikan bahwa efisiensi dan kualitas daging yang optimal diperoleh dan kesejahteraan 
hewan tidak terganggu. Dokumen ini berlaku untuk semua sapi Australia yang ditangani dan 
diproses di pasar luar negeri. 
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Prosedur Standar Operasional (SOP) 






3®C. 

LJVECORP 


mla 

MEAT & LIVESTOCK AUSTRALIA 


1. Penanganan hewan 

Tujuan utama 

• Menggunakan perilaku alami dari ternak untuk 
memindahkan mereka 

• Penanganan hewan dengan tingkat stress yang 
rendah 

• Penggunaan cattle talker (tongkat) secara efektif 
untuk memindahkan ternak 

• Inspeksi dan memperbaiki fasilitas penanganan 

Modul ini menggabungkan persyaratan OIE Terrestrial 

Animal Health Code Article 7.5.1, 7.5.2 dan 7.5.3. 


STANDAR OIE 

Prosedur yang menyiksa tidak boleh digunakan untuk 
memindahkan hewan. 

Hal ini termasuk: 

• mencambuk 

• memelintir ekor 

• penggunaan penjepit hidung (nose twitches) 

• tekanan pada mata, telinga atau alat kelamin eksternal 

• penggunaan galah atau alat bantu lain yang 
menyebabkan rasa sakit dan tersiksa (termasuk tongkat 
besar, tongkat dengan ujung yang tajam, pipa besi 
panjang, kawat pagar atau sabuk kulit yang berat). 
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1.1 Desain dan pemeliharaan fasilitas 
penanganan 

1) Penerangan yang lembut dan merata pada transportasi, 
lairage, dan rumah potong hewan memungkinkan adanya 
pemindahan hewan dengan tenang. 

POIN PENTING 

Pada siang hari, kontras cahaya yang kuat antara lapangan 
terbuka dan kandang dan jalur ternak yang teduh dapat 
mempengaruhi pemindahan hewan. Sapi cenderung untuk 
bergerak lebih mudah dari tempat gelap ke tempat terang dan 
bisa ragu untuk bergerak dari tempat terang ke tempat gelap. 

2) Bila memungkinkan, lorong-lorong dan jalur ternak((jalur yang 
dibuat agar hewan berbaris satu-persatu) harus lurus atau 
melengkung secara konsisten. 

3) Permukaan jalan menuju rumah potong hewan atau restraining 
box menggunakan lantai anti-selip. Jika tidak, hewan harus 
bergerak perlahan untuk mengurangi resiko tergelincir. 

4) Minimalkan jumlah pekerja di sekitar jalur ternak untuk 
mengurangi stimulasi visual. 

5) Jaga agar tingkat kebisingan serendah mungkin 

6) Area penyembelihan harus tetap bersih untuk mengurangi 
bau yang menusuk karena dapat mempengaruhi pergerakan 
hewan. 



Air tergenang dapat menyebabkan sapi 
tergelincir dan jatuh. 


POIN PENTING 

Faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 
pemindahan hewan: 

• Pantulan dari genangan air/logam 

• Rantai dan tali yang longgar 

• Benturan logam 

• Suara bernada tinggi misalnya alat pneumatik 

• Udara bertiup di wajah sapi 

• Pakaian tergantung di jalur ternak 

• Pekerja bergerak ke dalam jalur hewan 

• Perubahan lantai dan tekstur 

• Mencoba untuk memindahkan hewan dari tempat terang 
ke tempat gelap 

• Jalan buntu 

• Lantai yang tidak rata dan perubahan pada permukaan 
lantai. 


7) Permukaan antara jalur penanganan dan restraining box 
harus tetap bersih dan kering. Perubahan pada permukaan 
dapat menyebabkan sapi tergelincir dan jatuh. 
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Pandangan binokular sempit 
(kedua mata) 



Titik buta 


Pekerja kandang menggunakan 
zona pandangan hewan untuk 
berkomunikasi dengan hewan. 


8) Bersihkan setiap air yang tergenang dan area dengan drainase 
buruk sebelum memindahkan hewan melalui sistem. 

9) Berikan perhatian lebih pada sudut-sudut dan area yang licin 
dimana hewan menjadi ragu dan berhenti. Pekerja kandang 
yang ditempatkan di dekat area tersebut dapat membantu 
pergerakan hewan ternak. 


POIN PENTING 

Siapkan rencana darurat agar dapat dengan mudah 
melepaskan hewan dari jalur ternak. Jika hewan terperangkap 
dalam jalur, bagaima mereka akan dipindahkan? Apakah jalur 
memiliki pintu samping? 


10) Jangan menempatkan ternak terlalu lama dalam tempat 
terbatas seperti jalur ternak. Dimana mereka dapat menjadi 
stres saat mereka tidak dapat bergerak ketika mereka gelisah. 


POIN PENTING 

Pindahkan barang-barang seperti pakaian, pipa selang, 
sampah, ember dan tali. Jalur ternak harus benar-benar bersih 
agar hewan berpindah tanpa ragu-ragu. 



Berikan tekanan pada kelompok dengan 
bergerak di belakang kelompok (kiri ke 
kanan). 


11) Pindahkan semua barang yang tergantung pada atau di 
atas jalur sebelum memindahkan hewan melalui sistem. Hal 
ini dapat menyebabkan hewan mogok atau reaksi lari (flight 
reactions). 

12) Petugas penanganan hewan (animal handlers) harus 
mengetahui rute keluar darurat. 
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Modul 2. Penanganan hewan 

















1.2 Memindahkan dan 
mengelompokkan hewan ternak 

1) Bekerjasebagaitimuntukmemindahkandanmengelompokkar 
hewan ternak - dengan semuanya memahami tanggunc 
jawab mereka masing-masing. 

2) Pelajari tingkah laku hewan dan gunakan pengetahuan in 
untuk memindahkan hewan dengan efektif dan tenang. 


POIN PENTING 

Pemahaman tingkah laku hewan adalah penting ketika 
menangani hewan. Karakteristik tingkah laku utama untuk 
memindahkan hewan ternak adalah: 

• Pandangan dan reaksi terhadap pergerakan 

• Reaksi pada kebisingan 

• Zona lari dan reaksi takut 

• Ukuran dan kekuatan 


3) Gunakan pergerakan dan posisi untuk memindahkan hewan, 
selalu berada di samping hewan. Jangan berdiri langsung 
dibelakang hewan pada titik butanya. 


Pinggiran 



‘Tekanan dan pelepasan’. Pekerja kandang 
pindah ke zona nyaman di belakang titik 
keseimbangan untuk memulai hewan agar 
bergerak, dan kemudian pindah kembali 
ketika hewan sudah bergerak. 


4) Ketika memindahkan hewan dari kandang ke gerbang atau 
jalur, bekerjalah dengan teknik 'tekanan dan pelepasan 1 di 
tepi zona lari sehingga hewan bergerak tapi tidak lari. 

5) Gunakan tekanan pada kelompok dengan bergerak di 
belakang kelompok dalam pola arah melintas (kiri ke kanan). 

6) Selalu berikan tekanan pada posisi yang tepat dan ketika 
hewan bergerak menuju arah yang benar, segera lepaskan 
tekanan dengan keluar dari zona lari. 

7) Jangan mencoba untuk menggerakkan hewan (dengan 
berpindah ke zona lari) jika mereka tidak punya tempat untuk 
berpindah. 

8) Selalu waspada terhadap sekeliling Anda, dan ingat untuk 
menutup gerbang di belakang Anda. 

9) Hindari hewan menjadi terlalu bersemangat. Semua 
penanganan harus dilakukan dengan tenang. 

10) Jangan pernah memukul atau memberikan tekanan pada 
hewan yang telah bergerak pada arah yang benar. 



Hewan yang sendirian sangat gelisah dan 
berbahaya. 


11) Minimalisir stres dengan membatasi interaksi manusia 
dengan hewan. Jauhkan orang yang tidak diperlukan agar 
tetap berada di luar jalur. 


12) Jangan mengejar hewan yang sendiri, atau menyebabkan 
hewan menjadi terpisah dari kelompok. Selalu memindahkan 
paling tidak dua hewan terakhir dalam satu kandang bersama- 
sama. Jangan tinggalkan hewan sendirian. 


Modul 2. Penanganan hewan 
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Cattle talker membantu menggerakkan 
hewan tanpa memukul mereka 


POIN PENTING 

Sapi memiliki naluri berkelompok dan secara alami ingin 
mengikuti satu sama lain dan tetap dalam satu kelompok. 
Gunakan tingkah laku ini sebanyak mungkin ketika menangani 
hewan dalam jalur dan kandang. Hewan yang sendiri dapat 
berbahaya. 

13) Jaga gerakan tiba-tiba dan suara keras agar tetap serendah 
mungkin. Jangan bersiul, berteriak atau memukul gerbang. 

14) Titik keseimbangan adalah garis imajiner yang ditarik 
melintasi bahu hewan tersebut. Setelah hewan dalam jalur, 
gunakan titik keseimbangan untuk menggerakkannya ke 
depan. Dekatihewan dari belakang ke titik keseimbangan 
untuk menggerakkannya ke depan. Dekati dari depan titik 
keseimbangan untuk menggerakkannya ke belakang. 

15) Bergeraklah pada sisi tepi jalur ternak dalam arah berlawanan 
untuk membuat hewan bergerak maju. 

16) Jangan biarkan hewan dalam jalur selama waktu istirahat atau 
apabila ada penundaan. 



Cattle talker digunakan sebagai 
perpanjangan dari badan stockmen. 


POIN PENTING 

Manajer harus mengetahui kewajiban mereka sehubungan 
dengan standar OIE. Apabila seorang pekerja salah 
memperlakukan hewan ternak, semua pekerja memiliki 
tanggung jawab untuk menginformasikan supervisor atau 
menginstruksi pekerja untuk bekerja dengan prosedur yang 
benar. 


Modul 2. Penanganan hewan 










1.3 Penggunaan cattle talkers 

1) Pekerja kandang tidak boleh membawa atau secara rutin 
menggunakan pengejut listrik. Alat tersebut dapat digunakan 
bila pekerja kandang berada dalam bahaya. 

POIN PENTING 

Pengejut listrik mengurangi produktivitas dan membuat hewan 
kesal. Pekerja kandang yang baik hanya boleh menggunakan 
pengejut listrik jika mereka berada dalam bahaya 


2) Gunakan cattle talkers ketika hewan menolak untuk bergerak 
ke depan (dan ketika hewan memiliki ruang untuk bergerak). 

3) Sentuhlah hanya bagian belakang hewan dengan cattle talker. 

4) Gunakan cattle talker untuk membantu dalam mengontrol 
dan berkomunikasi dengan hewan. Cattle talker tidak untuk 
digunkan mencederai atau memukul hewan. 

5) Cattle talkers dan alat bantu lain tidak boleh digunakan 
berulang kali jika hewan tidak merespon atau bergerak. 
Selidiki apakah ada yang mencegah hewan bergerak. 


POIN PENTING 

Cattle talker adalah alat untuk membuat stockmen tampak 
lebih besar ketika memindahkan hewan ternak. Suara yang 
dihasilkan dari tali plastik pada cattle talker dapat membuat 
hewan bergerak ke depan. Cattle talker tidak boleh digunakan 
untuk memukul atau melecut hewan ternak. 



Karkas yang rusak akibat salah 
perlakuan pada hewan 


POIN PENTING 

Posisi petugas pengurus ternak (animal handler), dengan 
pemahaman yang baik mengenai zona lari, adalah alat yang 
paling efektif, dan paling rendah menyebabkan stres untuk 
memindahkan hewan ternak. Pergerakan badan, seperti 
melambaikan tangan, membuat pengurus ternak terlihat lebih 
besar bagi hewan. 


Modul 2. Penanganan hewan 
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2. Transportasi darat 

Tujuan utama 

• Penggunaan dan pemeliharaan fasilitas dan 
peralatan di feedlot dan rumah potong hewan 

• Menempatkan hewan ternak dalam kelompok yang 
tepat untuk transportasi 

• Bongkar muat dengan stres minimum 

• Mengindentifikasi dan menangani hewan yang 
cedera 


Modul ini menggabungkan persyaratan OIE Terrestrial 
Animal Health Code Article 7.5.2, 7.5.3 dan 7.5.4. 
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2.1 Fasilitas dan peralatan transport 

1) Sebelum bongkar muat hewan ternak, periksa bahwa fasilitas 
tidak akan menyebabkan hewan cedera. 

POIN PENTING 

Periksa kerusakan pada lantai, seperti lubang yang dapat 
menyebabkan hewan tersandung dan jatuh. Kerusakan rel dan 
panel logam dapat menyebabkan cedera pada ternak. 


2) Jika fasilitas kemungkinan dapat menyebabkan cedera, 
kerusakan harus segera diperbaiki atau hewan dibongkar 
muat di tempat lain. 

3) Pindahkan semua gangguan dari fasilitas bongkar muat yang 
dapat menyebabkan hewan berhenti, mogok atau kembali. 

POIN PENTING 

Gangguan umum termasuk: 

• Pantulan pada lantai yang basah atau mengkilap 

• Pintu masuk yang gelap 

• Peralatan atau orang yang bergerak di depan 

• Jalan buntu 

• Lantai yang tidak rata atau turunan tajam pada lantai 

• Peralatan yang bising. 

Sangat berguna apabila membuat daftar yang dapat 

digunakan untuk melakukan inspeksi pada truk. 

4) Periksa truk ternak untuk setiap tanda-tanda kerusakan dan 
keausan yang dapat melukai hewan dan laporkan kerusakan 
pada supir truk atau supervisor. 

POIN PENTING 

Kerusakan pada truk dapat meliputi: 

• lubang di lantai 

• tonjolan logam tajam 

• kerusakan pada partisi/ramp atau bak truk. 

Sangat berguna apabila membuat daftar yang dapat 

digunakan untuk melakukan inspeksi pada truk. 

5) Berikan instruksi bahwa setiap perbaikan pada truk yang rusak 
harus selesai sebelum digunakan lagi untuk mengangkut 
ternak. 

6) Semua hewan ternak harus dimuat / dibongkar oleh seorang 
pengurus kandang, buruh pelabuhan atau sopir truk hewan 
ternak berpengalaman. 



Profit pipa yang dilas memberikan 
pijakan yang baik dan mengurangi resiko 
tergelincir dan cedera. 



Jaring baja untuk memperkuat beton 
terlalu ringan dan perlu diganti jika rusak. 
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Lantai truk yang Hein harus ditutup dengan 
alas lantai. 


7) Kandang dan jalur ternak yang dalam jumlah yang memadai 
harus tersedia sebelum memulai pembongkaran. 

8) Periksa bahwa kemiringan ramp/jalan tidak melebihi sekitar 
30 derajat. 

POIN PENTING 

Sudut jalan kurang dari 20 derajat mempermudah 
menurunkan ternak. 

9) Periksa bahwa permukaan jalan/ramp, atau bak truk ketika 
menjadi bagian dari jalan, tidak licin. 

POIN PENTING 

Lapisan kering pada permukaan, misalnya sekam padi atau 
serbuk gergaji, akan membantu hewan untuk mencengkeram 
selama penurunan, khususnya ketika jalan basah. Sambungan 
pipa yang dilas atau ‘beton bermotif dapat menyediakan 
cengkeraman yang bagus bagi hewan. 


POIN PENTING 

Dimana bak truk merupakan bagian dari ramp/jalan, jaring 
atau kayu menyilang dapat ditambahkan untuk membantu 
memastikan bahwa hewan tidak tergelincir pada bak truk 
selama bongkar muat. 


10) Penerangan harus disediakan untuk bongkar muat di malam 
hari. 


POIN PENTING 

Jika memungkinkan, penerangan harus sama pada jalan/ 
ramp, jalur ternak, lapangan dan kandang. Penerangan tidak 
boleh menyebabkan bayangan atau titik terang, yang dapat 
membuat ternak sulit untuk bergerak. 


11) Pastikan bahwa terdapat penerangan yang cukup untuk 
mendorong hewan untuk bergerak masuk atau keluar truk, 
tapi pastikan bahwa cahaya tidak langsung diarahkan ke 
mata mereka (misalnya sorotan lampu atau sinar matahari). 
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2.2 Membongkar dari kapal pada 
pelabuhan 

1) Tidak boleh dimulai sampai platform/gerbang bongkar aman 
dan truk yang sesuai telah tersedia untuk mengirimkan ternak 
ke feedlot. 

2) Waktu kedatangan truk sebaiknya direncanakan setepat 
mungkin untuk memungkinkan kelancaran arus hewan ternak 
dari kapal. 

3) Pengeluaran hewan ternak dari kapal dan pemindahan ke truk 
hanya boleh dilakukan oleh personil yang berpengalaman dan 
terampil. 

4) Buruh pelabuhan harus siap untuk memuat hewan ternak ke 
truk yang sudah menunggu segera setelah penurunan dari 
kapal dimulai. 

5) Hewan tidak boleh ditempatkan di landasan kapal atau dalam 
jalur untuk waktu yang lama sebelum memuat ke dalam truk. 

6) Gunakan SOP1: ‘Penanganan hewan’ untuk pemahaman 
prosedur yang benar yang harus digunakan saat proses 
pengeluaran dari kapal. 

7) Alat kejut listrik (electric goads) tidak boleh digunakan untuk 
membongkar dari kapal. 


STANDAR 01E 

Area pengelompokan/ 
penampungan harus didesain 
untuk melindungi hewan dari 
paparan kondisi cuaca buruk. 


2.3 Memuat hewan ternak ke atas truk 


1) Periksa bahwa jumlah hewan yang harus diangkut pada 
kendaraan atau dalam sebuah kontainer, dan alokasi mereka 
ke kompartemen, telah ditentukan sebelum pemuatan dimulai. 

2) Sebelum pemuatan, pastikan bahwa truk sejajar dengan jalan/ 
ramp dengan tidak ada celah.. 

3) Pemuatan hanya harus dilakukan oleh personil yang 
berpengalaman dan terampil. 

4) Pindahkan hewan-hewan dalam kelompok-kelompok kecil 
yang mudah ditangani dari kandang/ramp pembongkaran ke 
truk. 

5) Biarkan hewan untuk pindah ke atas truk dengan kecepatan 
jalan mereka sendiri, terutama jika lantai truk tidak dibuat dari 
bahan anti selip. 

6) Pastikan bahwa Anda membaca dan memahami SOP 1: 
‘Penanganan hewan’ yang meliputi prosedur penanganan 
yang lebih rinci. 

POIN PENTING 

Seekor hewan mungkin akan menurunkan kepalanya untuk 
mengendus ramp dan berjalan ketruk. Biarkan hewan untuk 
bergerak leluasa dengan kecepatan berjalannya sendiri. 



Periksa hewan terhadap tanda-tanda 
kepincangan dan cedera. 


7) Jangan berdiri di depan hewan atau di hadapan pandangan 
mereka langsung karena hal ini dapat menghentikan mereka 
bergerak ketruk. Berdiri pada satusisi akan mendoronggerakan 
hewan. 
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Jangan gunakan tongkat, pentungan atau 
pipa untuk memukul hewan. 


STANDAR OIE 

Ketika hewan berdiri, mereka harus 
memiliki ruang yang cukup untuk 
mengambil posisi yang seimbang. 

Ketika hewan berbaring, mereka 
harus dapat mengambil posisi 
berbaring yang normal, tidak saling 
menindih satu sama lain. 



Kepadatan muatan yang pas untuk 
ternak agar tetap berdiri saat berada 
dalam truk. 


8) Amati setiap hewan ketika berjalan terhadap tanda-tanda 
kepincangan dan cedera. 

9) Periksa bahwa semua hewan sehat untuk diangkut. Hewan 
ternak yang sakit dan cedera tidak boleh dimuat. 

POIN PENTING 

Hewan tidak sehat yang tidak boleh diangkut termasuk 
mereka yang tidak mampu berdiri pada keempat kakinya dan 
yang buta pada kedua matanya. 


10) Agar penanganan lebih mudah, cobalah untuk menempatkan 
sekelompok hewan dari kapal atau feedlot secara bersama- 
sama selama pemuatan dan diatas truk. 

POIN PENTING 

Mencampur kelompok yang berbeda bersama-sama dapat 
menyebabkan ternak bertengkar sehingga mengakibatkan 
cedera atau kualitas daging yang buruk. 

11) Jangan gunakan tongkat, pipa plastik atau logam panjang 
dan sabuk kulit tebal untuk memukul ternak. 

12) Tongkat dapat digunakan sebagai perpanjangan tangan 
Anda untuk membuat diri Anda tampak lebih besar, misalnya, 
untuk mengisi ruang di gerbang. 

13) Tongkat pengibas/flappers (tongkat dengan strip kanvas) 
atau lonceng dapat digunakan untuk mendorong gerakan, 
tetapi tidak untuk memukul hewan. 

14) Alat kejut listrik tidak boleh digunakan saat pemuatan. 

POIN PENTING 

Sebagian besar cedera dan stres terjadi selama bongkar 
muat. 

15) Periksa bahwa hewan di truk memiliki ruang yang cukup 
untuk berdiri nyaman. 

16) Usahakan sedapat mungkin untuk menempatkan hewan 
dalam kelompok sosialnya. Hewan bertanduk dan tak 
bertanduk hanya dicampur jika mereka cocok (misalnya, 
mereka sebelumnya telah diangkut bersama-sama tanpa ada 
ada masalah). 

17) Jangan membawa hewan bunting untuk disembelih. 

18) Tutup bak truk sebelum bergerak menjauh dari ramp untuk 
meminimalkan kemungkinan hewan melarikan diri. 

19) Setelah pemuatan selesai, hewan harus diangkut tanpa 
penundaan dan tidak ditempatkan pada sebuah truk yang 
diam. 
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2.4 Membongkar hewan ternak dari 
truk 

1) Hewan harus diturunkan feedlot/rumah potong hewan dalam 
waktu sejam setelah sampai. Pada rumah potong hewan, 
hewan harus disembelih dalam urutan kedatangan mereka 
untuk membuat pergerakan ke lapangan lebih lancar dan 
membatasi waktu di kandang penampungan. 

2) Jika hewan harus diinapkan, periksa persyaratan makanan 
dan air dalam ‘SOP 4: Lairage/Kandang Penampungan’ 
(untuk rumah potong hewan) atau ‘SOP 3: Feedlot. 

POIN PENTING 

Ketika menyiapkan fasilitas dan peralatan untuk 
pembongkaran, ingat bahwa hewan cenderung akan lelah. 



Air bersih harus tersedia ketika ternak 
diinapkan 


3) Truk harus dimundurkan perlahan-lahan dan dengan tenang 
ke ramp pembongkaran. 

4) Pastikan bahwa truk lurus dengan ramp sehingga tidak ada 
celah. 

5) Pembongkaran harus dilakukan hanya oleh personel yang 
berpengalaman dan terampil. 

6) Biarkan hewan untuk keluar dari truk dengan kecepatan 
berjalan mereka sendiri, khususnya jika lantai truk tidak dibuat 
dari bahan anti selip. 

7) Pastikan bahwa Anda membaca dan memahami SOP 1: 
‘Penanganan hewan’, yang mencakup prosedur penangan 
dengan lebih rinci. 

8) Jangan berdiri di depan hewan atau di hadapan pandangan 
mereka langsung karena hal ini dapat menghentikan 
mereka bergerak keluar dari truk. Berdiri pada satu sisi akan 
mendorong gerakan hewan. 

POIN PENTING 

Seekor hewan mungkin akan menurunkan kepalanya untuk 
mengendus ramp dan berjalan keluar truk. 

Biarkan hewan untuk bergerak leluasa dengan kecepatan 
berjalannya sendiri. 


9) Amati setiap hewan ketika berjalan terhadap tanda-tanda 
kepincangan dan cedera. Lihat ‘SOP 3: Feedlot’ atau ‘SOP 4: 
Lairage/Kandang Penampungan” untuk penanganan hewan 
sakit dan cedera. 

10) Agar penanganan lebih mudah, usahakan hewan tetap dalam 
kelompok yang sama ketika memindahkan mereka ke feedlot 
atau kandang penampungan. 

11) Jangan gunakan tongkat, pipa plastik atau logam panjang 
dan sabuk kulit tebal untuk memukul ternak. 
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Pindahkan hewan bersama-sama dalam 
kelompok mereka. 


12) Tongkat dapat digunakan sebagai perpanjangan tangan Anda 
untuk membuat diri Anda tampak lebih besar, misalnya, untuk 
mengisi ruang di gerbang. 

13) Cattle talker dapat digunakan untuk mendorong pergerakan 
tetapi tidak untuk digunakan memukul hewan. 

14) Stokmen tidak seharusnya membawa atau menggunakan alat 
kejut listrik secara rutin. Alat kejut listrik digunakan hanya jika 
stokmen dalam keadaan bahaya. 


POIN PENTING 

Sebagian besar cedera dan stres terjadi selama bongkar 
muat. 

15) Setelah pembongkaran, pindahkan hewan ke feedlot atau 
kandang dan fasilitas kandang penampungan menurut 
persyaratan pelanggan dan instruksi dari supervisor Anda. 

16) Pertimbangkan dampak mencampur kelompok-kelompok 
yang berbeda ketika menempatkan hewan pada kandang. 

POIN PENTING 

Mencampur kelompok yang berbeda dapat menyebabkan 
ternak bertengkar sehingga mengakibatkan cedera atau 
kualitas daging yang buruk. 

17) Pada rumah potong hewan, apabila terdapat gangguan 
berkepanjangan, hentikan pengiriman untuk memastikan 
adanya ruang yang cukup bagi hewan di kandang 
penampungan. 
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2.5 Inspeksi hewan dan penanganan 
hewan ternak ambruk atau roboh 

1) Terdapat persyaratan khusus untuk penanganan, transportasi 
dan manajemen hewan ambruk atau roboh/downer animals 
(hewan yang tidak dapat berjalan atau berdiri). 

2) Amati hewan dengan cermat saat bongkar muat untuk 
memeriksa adanya cedera. Hewan yang cedera tidak boleh 
diangkut; jika ragu atas kesehatan hewan, konsultasikan 
dengan dokter hewan. 

3) Jika hewan terluka selama transportasi dan tidak dapat 
dibongkar tanpa menyebabkan rasa sakit dan penderitaan 
lebih lanjut, turunkan ternak tersebut terlebih dahulu dengan 
setenang mungkin. 

POIN PENTING 

Kondisi transportasi, seperti permukaan jalan yang tidak rata, 

dapat meningkatkan kemungkinan cedera di perjalanan. 

Periksa cedera khususnya pada kaki dan ekor hewan. 


4) Hewan yang cedera parah harus dipotong/disembelih 
sesegera mungkin. Hal ini harus dilakukan pada truk jika 
aman untuk melakukannya. 

POIN PENTING 

Hewan ambruk atau roboh/downer yang besar susah untuk 
dipindahkan tanpa menyebabkan penderitaan tambahan. Oleh 
karena itu lebih baik untuk memotong/menyembelih mereka 
ketika mereka terbaring. 

Cedera dan kondisi mensyaratkan hewan segera dipotong/ 
disembelih meliputi: 

• patah kaki, pinggul atau tulang belakang 

• kurus dan lemah 

• lumpuh dari cedera traumatis atau penyakit yang 
menyebabkan hewan tidak dapat bergerak 

• kebutaan 

5) Sembelih hewan ternak ambruk atau roboh dengan memotong 
dengan pisau tajam atau dengan menggunakan captive bolt 
pistol. Ikuti instruksi kerja yang tepat. Minta bantuan dokter 
hewan atau orang yang kompeten. 

6) Hewan hidup tidak boleh diangkat tanduk, kaki atau ekornya, 
dan tidak boleh diseret. Jangan mengikat hewan cedera ke 
sebuah titik pancangan dan kemudian mengemudikan truk 
meninggalkan hewan tersebut. 

7) Jika memindahkan hewan yang sakit atau cedera tidak 
menyebabkan rasa sakit atau penderitaan lebih lanjut, 
pindahkan ke kandang terpisah sesegera mungkin untuk 
dipotong atau diobati. Lihat SOP: 4 ‘Feedlot’ untuk 
pengobatan hewan ternak sakit dan cedera. 


STANDAR OIE 

Hewan ambruk/roboh (hewan yang 
tidak dapat berdiri atau berjalan 
tanpa dibantu) samasekali tidak 
boleh ditarik. 
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Hewan yang terluka parah harus 
dipotong/disembelih sesegera mungkin. 


POIN PENTING 

Jangan menampung hewan cedera 
untuk jangka waktu yang lama. 
Sebuah hewan yang terluka parah 
yang datang pada hari tersebut 
tidak boleh ditampung hingga 
tempat penyembelihan beroperasi 
pada malam harinya. 
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2.6 Menangani hewan kabur 

1) Bekerja dalam tim untuk memindahkan hewan kembali ke 
kandang, tapi jangan ada orang yang tidak berkepentingan 
hadir disana. 

2) Jangan mencoba untuk mengisolasi hewan yang kabur, 
cobalah untuk menggiringnya kembali ke kelompoknya. 

3) Jangan membuat pergerakan tiba-tiba atau suara keras. 

4) Jangan menempatkan diri Anda sendiri di belakang gerbang 
karena dapat dengan mudah ditubruk oleh hewan yang 
ketakutan. 


POIN PENTING 

Berhati-hatilah terhadap hewan yang jarang kontak dengan 
manusia. Banyak ternak yang dibawa dari Australia telah 
dibesarkan pada lahan properti yang luas dan mungkin tidak 
terbiasa ditangani manusia. 

5) Cobalah untuk mengembalikan secara manusiawi hewan 
yang kabur dengan segera ke lapangan. 

6) Jika hanya ada satu hewan yang kabur, biarkan dia tenang 
dahulu sebelum dikembalikan ke lapangan. 

7) Jika hewan terlalu bersemangat atau tidak dapat diatur, 
mungkin lebih baik untuk membuka kandang hewan dan 
biarkan hewan kembali ke kelompoknya sebelum kembali ke 
kandang. 

8) Jika memungkinkan, kunci pintu gerbang untuk mencegah 
hewan keluar dari tempatnya. 






3. Pengoperasian Feedlot 


Tujuan utama 

• Persiapan fasilitas untuk kedatangan hewan ternak 

• Mengidentifikasi dan menangani hewan cedera 

• Mengelompokkan/memilah hewan ternak dalam kelompok yang 
sesuai 

• Penyediaan pakan, air dan lingkungan yang aman 

• Persiapan hewan ternak untuk transportasi ke rumah potong 
hewan 


Modul ini menggabungkan persyaratan OIE Terrestrial Animal 
Health Code Article 7.5.2, 7.5.6 dan 7.5.10 
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3.1 Sebelum penerimaan hewan 
ternak 

1) Bersihkan dan periksa feedlot dan fasilitas karantina sebelum 
hewan ternak datang. 

2) Bersihkan dan isi palung air dengan air bersih. 

3) Pastikan jumlah kandang mencukupi untuk mengakomodasi 
jumlah hewan ternak yang akan masuk sesuai rencana. 

4) Pastikan jumlah hewan per kandang memungkinkan bagi 
hewan untuk berdiri, berbaring, berputar dan mengakses 
tempat makan dan air. 

POIN PENTING 

Hewan ternak dapat ditempatkan dalam kandang yang 
tertutup semua dengan jumlah yang lebih banyak (kepadatan 
2.5-4m 2 per kepala) dibandingkan dengan kandang yang 
tertutup sebagian (kepadatan 5-9m 2 per kepala); tetapi, 
semua hewan harus dapat mengakses air dan pakan. 

5) Sebelum menurunkan hewan ternak, periksa fasilitas 
pembongkaran untuk memastikan tidak akan menyebabkan 
cedera pada hewan. 

POIN PENTING 

Periksa kerusakan pada lantai, seperti lubang yang dapat 
menyebabkan hewan terjatuh. Kerusakan panel dan rel dapat 
menyebabkan cedera pada ternak. 


6) Jika fasilitas pembongkaran cenderung menyebabkan cedera, 
hewan harus diturunkan di tempat lain atau kerusakan harus 
diperbaiki terlebih dahulu. 

7) Periksa bahwa kemiringan ramp pembongkaran tidak melebihi 
30 derajat. 

8) Periksa bahwa permukaan ramp/lerengan pembongkaran 
tidak licin. 

9) Waktu kedatangan truk harus seakurat mungkin. 

POIN PENTING 

Alas yang kering di permukaan, misalnya sekam padi atau 
serbuk gergaji, akan membantu hewan mencengkeram 
permukaan selama pembongkaran, terutama ketika ramp/ 
lerengan basah. Jaring besi yang dilas, ‘beton berpola’ atau 
rel kayu dapat dipasang untuk memberikan cengkeraman 
yang bagus untuk sapi. 

10) Pastikan bahwa pekerja kandang telah siap menerima hewan 
ketika truk tiba. Hal ini akan mengurangi waktu tunggu diatas 
truk sebelum pembongkaran. 


POIN PENTING 

Manajemen feedlot yang baik 
adalah kritis bagi kesuksesan 
feedlot karena hal tersebut akan 
menentukan: 

• perolehan bobot hidup 

• bobot saat dijual 

• kualitas karkas 

• hargajual 



Fasilitas pembongkaran harus diperiksa 
sebelum angkutan datang. 


POIN PENTING 
Sudut ramp tidak lebih dari 20 
derajat mempermudah untuk 
pembongkaran ternak. 


POIN PENTING 

Siapkan rencana cadangan untuk 
melindungi kesejahteraan hewan 
dalam hal keadaan yang tidak 
biasa seperti bencana alam, wabah 
penyakit atau penundaan yang 
berkepanjangan. 
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Air bersih harus tersedia ketika ternak 
datang. 



3.2 Desain dan pemeliharaan 
Feed lot 

1) Sebelum hewan tiba di feedlot atau fasilitas karantina, periksa 
fasilitas terhadap tanda-tanda kerusakan yang dapat melukai 
ternak yang masuk. 

POIN PENTING 

Inspeksi/pemeriksaan feedlot harus mencakup pemeriksaan 
gerbang dan pagar yang rusak; gerbang atau tutup saluran 
yang rusak, lantai atau permukaan yang licin; bendatajam; 
perangkat air yang rusak atau bocor. 

2) Setiap fasilitas yang dapat menyebabkan cedera atau memiliki 
efek buruk pada kesejahteraan hewan harus diperbaiki atau 
tidak digunakan. 

3) Semua peralatan yang kotor (misalnya palung air, pupuk di 
kandang) harus dibersihkan sebelum tiba ternak datang/tiba 
di feedlot tersebut. 

4) Serbuk gergaji memberikan lapisan anti selip pada hewan 
untuk menyerap urin dan tinja. 

POIN PENTING 

Serbuk gergaji menyediakan lapisan anti selip pada hewan 
yang berbaring di atasnya. 


5) Periksa bahwa air tersedia di semua kandang. 

POIN PENTING 

Kandang feedlot harus menyediakan tempat tinggal dan 
tempat berteduh untuk melindungi hewan ternak dari dampak 
berbahaya suhu ekstrim, kelembaban, angin dan hujan. 

6) Periksa bahwa palung air berfungsi dengan baik, dengan 
tidak ada kebocoran atau kelebihan aliran. Pastikan bahwa 
laju aliran air mencukupi untuk semua ternak dengan asupan 
air sehari-hari. 

7) Pastikan bahwa penerangan merata dan kondusif untuk 
pergerakan hewa 
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3.3 Menurunkan hewan ternak 


1) Hewan ternak harus diturunkan oleh pekerja kandang ataupun 
supir truk yang sudah berpengalaman. 

2) Baca dan pahami 'SOP 2: Transportasi darat 1 untuk prosedur 
pembongkaran yang tepat. 

3) Baca dan pahami 'SOP 1: Penanganan hewan' yang meliputi 
penanganan hewan lebih terinci. 

4) Bila memungkinkan, pertahankan pengelompokan sosial - 
upayakan agar ternak dari kandang yang sama di atas kapal 
tetap bersama-sama dalam fasilitas karantina. 

5) Jika hewan sakit dan terluka teridentifikasi selama 
pembongkaran, ikuti langkah-langkah yang dijelaskan dalam 
'SOP 2: Transportasi darat'. 

6) Jika memindahkan hewan yang sakit atau terluka tidak 
akan menyebabkan rasa sakit atau penderitaan lebih lanjut, 
pindahkan ke kandang rumah sakitterpisah untuk pengobatan. 

POIN PENTING 

Jangan membiarkan hewan yang terluka untuk jangka waktu 
yang lama tanpa pengobatan dokter hewan. 


7) Biarkan setiap hewan yang sakit atau terluka yang dipisahkan 
tetap bisa melihat dan mendengar hewan ternak lainnya. 

8) Setelah hewan telah diturunkan, periksa lagi jika ada cedera 
atau penyakit yang mungkin telah terlewatkan 

POIN PENTING 

Beberapa ternak lebih rentan terhadap kondisi tertentu: 

• Ternak yang lebih berat - cedera dan stres karena panas 

• Ternak yang lebih besar - haematoma pinggul 

• Hereford dan Angus - infeksi mata 

• Ternak yang gelisah/panik - stres karena panas 

• Sapi jantan - cedera 

• Ternak dari iklim sedang - stres karena panas 

• Ternak kotor - stres karena panas 


3.4 Menangani hewan yang kabur 

1) Baca dan pahami SOP 2: Transportasi darat 
POIN PENTING 

Selama inspeksi, amati zona lari hewan (Lihat SOP 1: 
Penanganan). Jika mendekati zona lari dengan cepat, 
hewan dapat bertindak agresif atau pindah. Penting untuk 
menggunakan gerakan yang tenang dan perlahan selama 
inspeksi. 


\ 



Biarkan hewan berjalan dengan 
kecepatannya sendiri. 



Periksa adanya cedera, terutama 
pada kaki. 



Periksa adanya cedera, terutama 
pada kaki. 
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Biarkan hewan yang barn datang 
beristrihat pada alas yang bagus selama 
tiga hari. 


POIN PENTING 

Deteksi dini masalah bergantung 
hampir sepenuhnya pada 
penggunaan petugas pengamat 
yang terampil. Semuaternak 
harus dilihat ketika berdiri dan 
bergerak selama inspeksi harian. 
Catat setiap pengamatan untuk 
manajemen feedlot yang efektif 
dan efisiensi yang optimal. 



Periksa hewan yang belum makan. 


POIN PENTING 

Membersihkan kandang secara 
teratur meminimalisir adanya 
kotoran akan membantu untuk 
mencegah infeksi kuku, kaki dan 
kulit. 


3.5 Praktek pemeliharaan hewan ternak 

1) Selama tiga hari pertama, biarkan hewan untuk beristirahat 
di kandang, dengan alas tidur yang tersedia (dalam kandang 
tertutup). 

POIN PENTING 

Jangan melakukan aktivitas induksi normal, seperti vaksinasi, 
penandaan telinga dan tes darah, untuk tiga hari pertama. 


2) Pisahkan ternak menurut jenis kelamin, berat badan, usia dan/ 
atau persyaratan pelanggan. 

POIN PENTING 

Menemukan ternak menggunakan sistem penomoran pada 
kandang dan papan tulis memungkinkan pencatatan yang 
baik dan dapat membantu perpindahan ternak melalui feedlot. 

3) Jika memungkinkan, kelompok yang datang bersama-sama 
tetap dalam kandang yang sama selama waktu mereka di 
karantina dan saat di feedlot 

4) Jangan mengisolasi hewan sendirian. 

POIN PENTING 

Hewan bertanduk dapat melukai ternak lain jika dikandangkan 
terlalu padat. Perhatikan perilaku menaiki dan tanda-tanda 
agresi, dan hewan agresif yang terpisah. Keturunan ternak 
dari daerah beriklim sedang lebih rentan terhadap stres karena 
panas, jadi kandangkan ternak sapi Brahman di bagian panas 
dari feedlot tersebut. 

5) Periksa fasilitas/peralatan feedlot dan hewan dua kali sehari. 
POIN PENTING 

Inspeksi harus meliputi pengamatan perilaku hewan dan 
penampilan umum, lingkungan feedlot dan indikator lain dari 
kesehatan hewan seperti penampilan kotoran segar dan 
asupan pakan/air. 

6) Lakukan inspeksi tambahan pada hewan baru, kandang 
rumah sakit dan kandang dimana ternak sakit berasal. 

7) Selama inspeksi, lihat hewan-hewan yang tidak makan, 
terlihat 'melamun 1 , atau kotorannya berair. Pindahkan semua 
hewan dengan gejala-gejala ini dan tempatkan dalam kandang 
terpisah untuk penanganan yang lebih ketat. 

8) Ketika menimbang dan memilah hewan atau memberikan 
pengobatan, ikuti langkah-langkah yang dijelaskan dalam 
'SOP1: Penanganan hewan 1 . 

9) Pastikan bahwa kandang sering dibersihkan. 
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Penyediaan pakan dan air 

1) Sediakan serat (dan air) sesegera mungkin (sebelum 
memberikan konsentrat) pada sapi yang baru diangkut 

POIN PENTING 

Ternak yang sehat akan berbaring dan memamah biak setelah 
pemberian pakan serat yang baik, mereka kemudian dapat 
mulai makan pakan konsentrat. 

2) Periksa apakah semua ternak dapat mengakses pasokan air 
bersih setiap saat. 

3) Pastikan bahwa pakan dengan kualitas dan kuantitas yang 
memadai tersedia untuk semua hewan. 

4) Periksa bahwa panjang serat adalah 2.5-3cm untuk asupan 
pakan yang optimal. 

5) Berikan serat sebelum konsentrat dalam sistem di mana 
mereka tidak dapat dicampur bersama-sama. 

6) Perkenalkan perubahan untuk asupan pakan secara bertahap 
selama 1-2 minggu jika mungkin. 

POIN PENTING 

Makan yang tidak teratur atau dalam waktu yang lama tanpa 
pakan dan air dapat mempengaruhi kesehatan hewan dan 
bahkan menyebabkan kematian. 


7) Buang semua pakan berjamur dari palung setidaknya sekali 
sehari. 

8) Pastikan bahwa palung air belum terkontaminasi dengan 
kotoran atau pakan, dan bersihkan palung kotor. 

9) Periksa titik pemberian air lebih sering selama 24-36 jam 
pertama setelah kedatangan hewan. 



Berikan pakan serat dengan panjang yang 
efektif sebelum memberikan konsentrat 


- i ' ' Wl 



Bersihkan pakan yang basi atau 
berjamur setidaknya sekali sehari. 


Modul 3. Pengoperasian Feedlot 
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Ekor yang cedera, sering terlihat pada 
hewan yang sakit dan ingin selalu 
berbaring. 


STANDAR OIE 

Ekor yang cedera, sering terlihat 
pada hewan yang sakit dan ingin 
selalu berbaring. 



Acidosis dapat menjadi penyebab utama 
sakit dan disebabkan dari pemberian 
pakan yang tidak benar- tandanya kotoran 
berair dan gelembung gas. 


3.6 Penanganan dan perlakuan 
terhadap hewan yang cedera dan 
sakit 

1) Periksa juga persyaratan dari rencana kesehatan dokter 
hewan di feedlot di samping/selain langkah-langkah yang 
dijelaskan dalam SOP ini. 

POIN PENTING 

Siapkan rencana kesehatan hewan untuk di feedlot. Rencana 
ini harus menggariskan strategi untuk mencegah dan 
mengobati gangguan kesehatan. 


2) Fasilitas kandang hewan sakit harus menyediakan: 

-Alas tidur untuk memungkinkan hewan beristirahat 
dengan nyaman 

- Naungan dan perlindungan terhadap kondisi ekstrim - 
pakan dan air tersedia 

- Kontak visual dan suara dengan ternak lainnya. 

POIN PENTING 

Membangun kandang hewan sakit untuk memisahkan dan 
mengobati hewan yang sakit atau terluka. 

3) Kandang hewan sakit harus secara teratur diperiksa oleh 
dokter hewan minimal dua kali sehari. 


POIN PENTING 

Penyakit dalam feedlot sebagian besar dapat dicegah 
melalui manajemen yang baik dengan menekankan program 
peternakan, nutrisi, biosekuriti dan pencegahan kesehatan. 


4) Hewan harus diperlakukan sesuai dengan rencana kesehatan 
dokter hewan di feedlot. 

5) Pengobatan dokter hewan harus dilakukan oleh orang yang 
kompeten dengan menggunakan instruksi kerja yang sesuai. 

6) Lanjutkan pengobatan hewan jikadiharapkan dapat dipulihkan 
sepenuhnya. 

7) Baca dan pahami SOP 2: Transportasi darat untuk pengobatan 
yang tepat ternak yang roboh atau ambruk/downer livestock 
(sapi yang tidak dapat berdiri ataupun berjalan). 

8) Hewan yang tidak merespon terhadap pengobatan harus 
disembelih secara manusiawi. SOP 5 dan SOP 6 berurusan 
dengan pemotongan hewan ternak, dan prosedur ini juga 
harus diikuti ketika menyembelih ternak yang roboh atau 
ambruk/downer livestock. 

9) Anak sapi yang lahir di feedlot harus dipisahkan dengan induk 
mereka atau disembelih secara manusiawi. 
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3.7 Penanganan selama kondisi 
lingkungan ekstrim 


POIN PENTING 

Iklim dapat menjadi pertimbangan penting ketika menangani 
hewan ternak di feedlot. Cuaca ekstrim dapat mempengaruhi 
kesejahteraan hewan dengan menyebabkan stres karena 
panas ataupun dingin. Suhu rendah dengan angin dan hujan 
dapat menyebabkan hewan menjadi kedinginan, sementara 
gelombang panas dapat mengakibatkan stres terhadap panas 
yang parah. Dampak cuaca yang ekstrim dapat menjadi parah 
pada hewan yang telah tiba dari Australia. 


1) Naungan harus tersedia untuk semua ternak selama kondisi 
lingkungan panas. 

POIN PENTING 

Ternak dari daerah beriklim lebih cenderung menunjukkan 
tanda-tanda stres terhadap panas selama suhu ekstrim. 

Berikan keteduhan yang memadai untuk mengurangi stres 
terhadap panas. 


2) Periksa hewan untuk tanda-tanda stres karena panas dengan 
melihat apakah bernafas cepat. 

POIN PENTING 

Laju pernapasan normal adalah sekitar 25-40 napas per 
menit. Hewan dengan stres terhadap panas mungkin memiliki 
laju pernapasan sekitar 150 kali per menit, dan mungkin juga 
menunjukkan tanda-tanda air liur dengan lidah mereka terjulur 
keluar. 


3) Periksa palung air lebih sering, untuk memastikan bahwa 
ternak memiliki pasokan air tak terbatas. 

4) Pertimbangkan menyebar ternak dalam feedlot untuk 
mengurangi kepadatan dalam kandang dan meningkatkan 
sirkulasi udara. 

POIN PENTING 

Ternak dengan stres terhadap panas harus ditangani dengan 
tenang. Pindahkan mereka hanya jika benar-benar diperlukan. 

5) Dalam cuaca dingin, tempatkan ternak dalam kandang yang 
terlindung dari angin, dan pindahkan hewan rentan ke daerah 
hangat di feedlot. 

POIN PENTING 

Hewan yang rentan terhadap dingin termasuk ternak dengan 
bulu tipis, ternak muda dan hewan basah. 



Feedlot yang didesain dengan baik 
dengan tempat bernaung dari sinar 
matahari dan hujan dan dengan ventilasi 
yang baik 



Tanda-tanda hewan stres - bernapas 
dengan cepat dan mengeluarkan air liur 


POIN PENTING 
Hewan kotor lebih rentan 
terhadap stres karena 
panas. Kandang yang bersih 
membantu ternak tetap bersih. 


Modul 3. Pengoperasian Feedlot 
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Profil pipa yang dilas memberikan pijakan 
yang baik dan mengurangi tergelincir dan 
cedera. 


Lantai truk yang Hein harus ditutup dengan 
lapisan. 


3.8 Desain dan pemeliharaan 
fasilitas pemuatan 

1) Sebelum mengangkut ternak, periksa fasilitas pengangkutan 
untuk memastikan bahwa mereka tidak akan menyebabkan 
cedera pada hewan. 

POIN PENTING 

Periksa kerusakan lantai, seperti lubang yang dapat 
menyebabkan hewan untuk jatuh. Kerusakan rel dan panel 
logam dapat menyebabkan cedera pada ternak. 


2) Jika fasilitas pengangkutan kemungkinan menyebabkan 
cedera, hewan harus dimuat di tempat lain atau kerusakan 
harus diperbaiki terlebih dahulu. 

3) Periksa permukaan ramp/jalan pengangkutan tidak licin. 


POIN PENTING 

Alas tidur yang ditempatkan pada permukaan, misalnya 
sekam padi atau serbuk gergaji, akan membantu hewan untuk 
dapat mencengkeram selama pemuatan, terutama ketika 
jalan/ramp basah. Jaring yang dilas, 'beton berpola’ atau rel 
kayu dapat dipasang untuk memberikan cengkeraman yang 
bagus pada hewan. 
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3.9 Persiapan hewan ternak untuk 
pemuatan 

1) Periksa kesehatan hewan ternak selama melakukan 
perjalanan. Ikuti langkah-langkah yang dijelaskan dalam 'SOP 
2: Transportasi darat'. 

2) Hanya ternak yang sesuai untuk dipotong yang harus 
diangkut. Seleksi dilakukan sebelum pengangkutan dimulai 
untuk meminimalkan lamanya ternak menghabiskan waktu di 
atas truk. 

3) Hewan bunting tidak boleh diangkut untuk disembelih. 

4) Semua ternak harus dimuat oleh pekerja kandang yang 
berpengalaman atau sopir truk ternak. 

5) Baca dan pahami 'SOP 1: penanganan Hewan', yang 
meliputi penanganan hewan secara lebih rinci, dan SOP 2: 
‘Transportasi darat’ yang meliputi proses pemuatan. 


Modul 3. Pengoperasian Feedlot 
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4. Lairage 

(Kandang Penampungan) 

Tujuan utama 

• Inspeksi fasilitas penanganan 

• Kerapatan ternak yang tepat 

• Penyediaan pakan dan air 

• Menangani hewan saat kondisi stres panas 

Modul ini menggabungkan persyaratan OIE Terrestrial Animal 
Health Code Article 7.5.2, 7.5.6 dan 7.5.10 
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4.1 Desain dan perawatan fasilitas 
pengandangan 

1) Desain kandang sementara/lairage harus memungkinkan 
hewan yang sakit atau terluka dipindahkan setiap saat dengan 
gangguan minimal. 

2) Kandang sementara harus berventilasi memadai untuk 
meminimalkan kelembaban. 

3) Palung pakan dan air harus memungkinkan akses yang 
memadai untuk semua hewan. Palung seharusnya tidak 
menghambat pergerakan hewan. 


POIN PENTING 

Fasilitas kandang penampungan harus menyediakan tempat 
tinggal dan naungan untuk melindungi ternak dari efek 
berbahaya suhu ekstrim, kelembaban, angin dan hujan. Jika 
memungkinkan, kandang penampungan harus terletakjauh 
dari daerah yang lebih banyak digunakan untuk beraktifitas 
pada rumah potong hewan. 



Kandang penampungan dengan 
desain yang baik memudahkan 
penanganan terhadap hewan dan 
mempercepat pergerakan. 


4) Harus ada area yang cukup terang untuk memungkinkan 
pemeriksaan hewan. 


5) Sebelum tiba di rumah potong hewan, periksa fasilitas 
pengandangan terhadap tanda-tanda kerusakan yang dapat 
mencederai hewan ternak yang datang. 

POIN PENTING 

Fasilitas pengandangan mencakup semua kandang, pagar, 
gerbang, permukaan lantai, atap dan fasilitas pemberian 
air. Inspeksi harus mencakup pemeriksaan gerbang dan 
pagar rusak; gerbang tutupan pipa yang rusak; lantai atau 
permukaan licin; benda tajam; perangkat air yang rusak atau 
bocor. 


6) Perbaiki, atau jangan digunakan, setiap fasilitas yang dapat 
menyebabkan cedera atau memiliki efek yang buruk pada 
kesejahteraan hewan dan kualitas karkas . 

7) Bersihkan semua peralatan yang kotor (misalnya palung 
air, tinja di kandang) sebelum hewan tiba di kandang 
penampungan. 

8) Tempat tidur yang disediakan harus dipelihara dalam kondisi 
yang meminimalkan resiko pada kesehatan dan keselamatan 
hewan. 

9) Periksa bahwa kandang penampungan memberikan ruang 
yang cukup untuk hewan yang tiba. Mereka harus dapat 
berdiri, berbaring dan berputar (setara dengan minimal 1,8m2 
per hewan). 



Kandang penyimpanan harus cukup besar 
untuk semua ternak untuk berdiri, berbalik 
dan berbaring. 


POIN PENTING 
Serbuk gergaji memberikan 
bantalan anti selip pada hewan 
untuk menyerap urin dan tinja. 


10) Periksa bahwa air tersedia di semua kandang hingga hewan 
disembelih. 
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Hewan yang dikandangkan selama 
lebih dari 12 jam harus diberi pakan. 


POIN PENTING 
Untuk kualitas daging yang 
optimum, hewan harus diberipakan 
ketika tiba dan sampai saat akan 
disembelih. Memberi pakan pada 
hewan di kandang penampungan 
juga membuat mereka mudah 
untuk ditangani. 



4.2 Penanganan hewan di kandang 
penampungan 

1) Hewan ternak perlu dipisahkan berdasarkan jenis kelamin, 
umur, berat, atau persyaratan pelanggan. 

POIN PENTING 

Hewan bertanduk dapat melukai hewan lain apabila isi 
kandang terlalu dipadatkan. Perhatikan apakah terdapat 
perilaku menunggangi hewan lain dan tanda-tanda agresi 
dan pisahkan hewan yang agresif. Sapi jantan yang belum 
pernah dikandangkan bersama-sama pada feedlot tidak boleh 
disatukan dalam kandang penampungan. 


2) Tempatkan hewan dengan persyaratan khusus di kandang 
penampungan. 

POIN PENTING 

Jenis hewan dari daerah iklim sedang (temperate breeds) lebih 
rentan terhadap stress akibat panas maka kandangkan sapi 
Brahman di bagian kandang sementara yang lebih hangat. 


3) Jika memungkinkan, tempatkan kelompok yang datang 
bersama-sama a pada kandang yang sama. 

4) Jangan mengisoir hewan individu 

5) Pastikan bahwa semua hewan di kandang penampungan 
(bahkan mereka yang disembelih pada hari yang sama) 
memiliki akses terhadap air minum bersih. Bersihkan palung 
air yang terkontaminasi kotoran atau pakan. 

POIN PENTING 

Biarkan hewan untuk rehidrasi dengan memberikan akses 
terus menerus ke air segar yang meningkatkan berat karkas 
dan hasil daging. 


6) Sediakan pakan bagi ternak yang ditampung untuk (>12 jam). 

7) Hewan yang dikembalikan ke kandang penampungan saat 
terjadi gangguan harus memiliki akses ke air. 

8) Hewan yang disimpan di kandang penampungan lebih dari 12 
jam harus diinspeksi setidaknya dua kali sehari oleh pengurus 
hewan ternak yang kompeten. 

9) Jika hewan yang sakit atau cedera teridentifikasi saat inspeksi 
di kandang penampungan, ikuti persyaratan dalam ‘SOP 2: 
Penerimaan hewan ternak’ (Bagian 2.4). 

POIN PENTING 

Sistem penomoran kandang dan papan tulis membantu 
menemukan hewan ternak, membantuk pemindahan ternak ke 
rumah potong hewan, dan memungkinkan pencatatan yang 
baik. 
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4.3 Penanganan selama kondisi 
lingkungan yang ekstrim 


POIN PENTING 

Pertimbangkan kondisi cuaca ketika menangani hewan 
ternak saat pembongkaran dan dalam penampungan. Cuaca 
ekstrim dapat mempengaruhi kesejahteraan hewan dengan 
menyebabkan stres akibat kepanasan atau kedinginan. Suhu 
rendah dengan angin dan hujan dapat menyebabkan hewan 
menjadi kedinginan, sementara gelombang panas dapat 
menyebabkan stres akibat kepanasan yang parah. Panas dan 
kelembaban yang ekstrim dapat mempengaruhi hewan yang 
baru saja tiba dari Australia. 

1) Naungan harus tersedia untuk semua sapi saat kondisi 
lingkungan panas. 

POIN PENTING 

Hewan dari daerah beriklim sedang (temperate) kemungkinan 
besar akan menunjukkan tanda-tanda stres akibat kepanasan 
saat suhu ekstrim. Sediakan naungan yang teduh untuk 
mengurangi stres panas. 



Naungan harus disediakan selama kondisi 
sangat panas. 


2) Periksa hewan untuk tanda-tanda bernapas dengan cepat 
atau tanda stres panas lain. 

POIN PENTING 

Laju pernapasan normal adalah sekitar 25-40 napas per 
menit. Hewan stres panas mungkin memiliki laju pernapasan 
sekitar 150 kali per menit, dan mungkin juga menunjukkan 
tanda air liur menetes dan lidah menjulur. 


3) Periksa palung air lebih sering untuk memastikan bahwa 
ternak memiliki pasokan air bersih tak terbatas. 

4) Perhatikan ternak yang menyebar di kandang penampungan 
untuk mengurangi kepadatan dalam kandang dan 
meningkatkan sirkulasi udara. 

POIN PENTING 

Hewan yang stres akibat kepanasan harus ditangani dengan 
tenang. Pindahkan mereka hanya jika benar-benar diperlukan. 



Menyebar hewan ternak di seluruh 
kandang penampungan akan 
meningkatkan sirkulasi udara selama 
kondisi panas. 


5) Dalam cuaca dingin, simpan ternak dalam kandang yang 
terlindung dari angin yang kuat dan pindahkan hewan yang 
rentan ke area yang lebih hangat di kandang penampungan. 

POIN PENTING 

Hewan yang rentan terhadap dingin termasuk hewan dengan 
bulu tipis atau basah dan hewan ternak muda. 
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5. Penyembelihan 
- dengan pemingsanan 

Tujuan utama 

• Inspeksi dan persiapan restraining box 

• Memindahkan hewan ke restraining box dengan stres minimum 

• Mengurangi penanganan terhadap hewan 

• Mengekang hewan untuk pemingsanan dan penyembelihan 

• Pengoperasian dan pemeliharaan peralatan pemingsan 

• Identifikasi pemingsanan yang efektif 

• Menentukan penyebab pemingsanan yang tidak efektif 

• Melakukan penyembelihan yang efektif setelah pemingsanan 

Modul ini menggabungkan persyaratan OIE Terrestrial 
Animal Health Code Article 7.5.7 dan 7.5.9. 


STANDAR OIE 

Operator rumah potong hewan harus mengatur interval antara 
pemingsanan dan penyembelihan (stun-stick) yang maksimum 
agar hewan tidak kembali sadar saat perdarahan. 

Waktu antara pemingsanan dan penyembelihan ketika captive 
bolt pistol non penetrasi digunakan adalah maksimal 20 detik. 

Dari sudut pandang kesejahteraan hewan, hewan yang 
dipingsankan dengan metode reversible harus dipotong tanpa 
penundaan. 


STANDARD OIE 

Metode pengekangan untuk mengendalikan hewan dengan 
mencederai - seperti mematahkan kaki, memotong tendon 
kaki atau merusak sumsum tulang belakang (menggunakan 
puntilla atau belati)—dapat menyebabkan sakit dan stres yang 
parah, sama sekali tidak boleh digunakan. 
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5.1 Persiapan Restraining Box 

1) Pekerja yang tidak terlibat dengan proses pengendalian atau 
penyembelihan tidak boleh ada di area tersebut. 

2) Pemeriksaan dan persiapan restraining box harus diselesaikan 
sebelum hewan dipindahkan dari kandang penampungan ke 
dalam sistem penanganan 

3) Periksa bagian luar dari restraining box. 

4) Periksa peralatan pengekang kepala. 

5) Periksa bagian dalam restraining box terhadap gangguan dan 
tepi yang tajam. Hilangkan semua penghalang yang dapat 
menyebabkan hewan ragu-ragu saat bergerak ke dalam 
restraining box. 

POIN PENTING 

Hindari penyemprotan air pada lantai restraining box sebelum 
pengendalian terhadap hewan dilakukan karena meningkatkan 
risiko hewan tergelincir dan jatuh. 



Persiapkan dan inspeksi restraining 
box sebelum memindahkan hewan dari 
kandang penampungan. 



Periksa roda dan rangka dari troli karkas 
sebelum digunakan. 
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5.2 Memindahkan hewan ke dalam 
restraining box 

1) Sebelum memindahkan hewan ke dalam restraining box, 
pastikan bahwa tim penyembelihan siap dan semua menyadari 
tanggung jawab mereka masing-masing. 

2) Hewan harus dipindahkan dari kandang atau jalur ternak 
dengan tenang dengan stres minimal (Lihat 'SOP 1: 
Penanganan hewan 1 untukteknik penanganan yang benar). 

3) Hewan harus dipindahkan dari kandang penampungan 
hanya ketika proses penyembelihan akan dimulai, dan tidak 
ditinggalkan di jalur untuk waktu yang lama. 

POIN PENTING 

Meninggalkan sapi untuk waktu yang lama dalam jalur ternak 
dapat mengurangi bobot karkas dan kualitas daging. 

4) Hewan tidak boleh dipindahkan ke dalam restraining box 
sampai operator restraining box, operator pemingsanan dan 
juru sembelih dalam keadaan siap. 

POIN PENTING 

Jika alat pemingsanan dengan pengisian peluru/tenaga 
digunakan, pastikan bahwa alat sudah terisi sebelum 
memindahkan hewan kedalam box . 

5) Jaga agar tingkat kebisingan di restraining box seminimal 
mungkin 

6) Periksa bahwa pintu restraining box ditutup sebelum 
memindahkan hewan ke dalamnya. 

7) Jika hewan mogok, tergelincir atau jatuh, biarkan hewanstabil 
terlebih dahulu sebelum mencoba untuk mendorong ke depan 
atau mengekangnya. 

8) Ketika alat sudah siap, buka pintu masuk dan biarkan hewan 
untuk berjalan maju ke dalam perangkat. 

9) Hewan tidak boleh dipaksa masuk ke dalam restraining box. 

10) Jangan biarkan hewan berada di restraining box selama 
waktu istirahat dan apabila terdapat kerusakan. 
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Modul 5. Penyembelihan - dengan pemingsanan 






5.3 Proses pengekangan 

1) Lakukan pengekangan segera setelah hewan masuk ke 
dalam restraining box. Jangan biarkan hewan menunggu di 
dalam box. 

2) Jika hewan jatuh di dalam box, berikan waktu untuk berdiri 
sebelum mencoba untuk mengekang kepalanya. 

3) Hewan sekarang harus diposisikan dalam box dengan 
kepalanya tertahan siap untuk dipingsankan. 

4) Diperlukan tekanan yang cukup untuk menahan hewan 
dengan efektif, tetapi bukan tekanan yang berlebihan. 

5) Operator pemingsanan harus siap untuk memingsankan 
hewan sesegera setelah terkekang dengan baik. 

6) Juru sembelih harus siap dan menunggu untuk melakukan 
penyembelihan pada hewan yang dipingsankan segera 
setelah dikeluarkan dari box. 

7) Jangan menuangkan air ke hewan selama pengekangan, 
pemingsanan, atau penyembelihan. 


STANDARD 01E 

Hindari gerakan tersentak / mendadak ketika menerapkan 
pengekangan. 

5.4 Pengoperasian alat pemingsanan 

1) Periksaperalatan pemingsanan sebelum proses pemingsanan 
dimulai 

2) Untuk membongkar dan memelihara peralatan pemingsanan, 
lihat instruksi kerja yang sesuai. 

POIN PENTING 

Kemampuan alat pemingsanan yang manusiawi untuk 
memingsankan secara efektif sangat tergantung pada 
kecepatan bolt. Kecepatan optimum dicapai dengan 
memastikan peralatan terawat dengan baik. 

3) Jangan biarkan alat pemingsanan basah. 

4) Untuk penggunaan yang benar, lihat instruksi kerja yang 
sesuai. 


POIN PENTING 

Hanya pekerja yang terlatih dan kompeten dalam melakukan 
proses pemingsanan yang dapat melakukan operasi 
pemingsanan. Prosedur pemingsanan dilakukan dengan 
memahami persyaratan dari instruksi kerja yang terkait. 



Captive bolt gun memingsankan 
hewan tapi tidak membunuhnya. 


STANDARD OIE 

Ketika menerapkan pengekangan, 
hindari menerapkan tekanan yang 
berlebihan yang menyebabkan 
hewan berontak atau vokalisasi 
(melenguh). 



memungkinkan 
pemposisian yang tepat dari alat 
pemingsanan. 



Hewan harus dipingsankan pada posisi 
tegak. 


Modul 5. Penyembelihan - dengan pemingsanan 
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Tempatkan alat pemingsan pada posisi ini 
pada kepala hewan. 


5.5 Prosedur pemingsanan 

1) Pindahkan hewan ke dalam restraining box seperti yang 
dijelaskan dalam Bagian 5.2. Hewan harus dipingsankan 
dalam posisi tegak. 

2) Operator pemingsanan harus siap memingsankan hewan 
segera setelah hewan dipindahkan ke dalam restraining box. 

3) Tahan bagian kepalanya. Hewan harus dipingsankan segera 
setelah kepalanya terkekang. 

4) Tempatkan peralatan pemingsanan di posisi yang benar pada 
kepala hewan tersebut dan tunggu sampai hewan tersebut 
berhenti menggerakkan kepalanya sebelum ditembakkan. 

5) Posisikan alat pemingsanan dari sudut kanan kepala hewan. 

6) Jangan 'mengejar' kepala hewan dengan alat pemingsan. 

7) Non-penetrating captive bolt pistol tidak boleh digunakan 
dalam posisi poll, juga tidak boleh ditembakkan pada hewan 
jika hewan tidak menaikkan kepalanya. 

8) Setelah menembak, periksa bahwa hewan pingsan sebelum 
dikeluarkan dari restraining box. 

9) Operator yang menerima saat hewan keluar dari restraining 
box (biasanya juru sembelih) harus memeriksa bahwa hewan 
tidak bernapas secara teratur dan dan tidak ada refleks 
kornea (lihat tanda-tanda pemingsanan yang efektif). 



POIN PENTING 

Tanda-tanda pemingsanan yang efektif: 

• Hewan langsung pingsan 

• Tidak bernapas secara teratur 

• Tidak ada refleks kornea - mata tidak berkedip dan 
membelalak 

Ketiadaan pernapasan teratur adalah indikator yang paling 
baik dari pemingsanan yang efektif. 

10) Ketika pemingsanan yang efektif telah dilakukan, 
penyembelihan harus dilakukan dengan segera. 


STANDAR OIE 

Operator rumah potong hewan harus mengatur interval 
antara pemingsanan dan penyembelihan (stun-stick) yang 
maksimum agar hewan tidak kembali sadar saat perdarahan. 

Waktu antara pemingsanan dan penyembelihan ketika captive 
bolt pistol non penetrasi digunakan adalah maksimal 20 detik. 


11) Waktu antara pemingsanan dan penyembelihan tidak boleh 
lebih dari 20 detik. 

12) Periksa bahwa hewan tetap dalam keadaan pingsan dan tidak 
sadar sebelum penyembelihan. 


Modul 5. Penyembelihan - dengan pemingsanan 






5.6 Penanganan pemingsanan yang 
tidak efektif 

1) Jika pemingsanan awal tidak efektif, operator pemingsanan 
perlu mengambil tindakan segera untuk memingsankan 
hewan kembali. 

POIN PENTING 

Tanda-tanda pemingsanan yang tidak tidak efektif: 

• Hewan tidak segera pingsan 

• Bernapas teratur 

• Ada refleks kornea atau mata berputar 

• Perilaku hendak kabur. 

Satu atau lebih tanda-tanda ini mengindikasikan pemingsanan 

yang tidak efektif dan hewan harus dipingsankan kembali. 

2) Jika pemingsanan yang tidak efektif disebabkan oleh 
penempatan yang salah atau salah tembak, kembali 
pingsankan hewan dengan segera. Namun, jika pemingsanan 
yang tidak efektif disebabkan oleh kesalahan peralatan 
pemingsanan, maka tembakan kedua tidak boleh dilakukan. 

3) Apabila tembakan kedua diperlukan, posisinya harus berbeda 
dari tembakan pertama yang tidak berhasil. Jika penempatan 
tembakan pertama sudah benar maka tembakan kedua harus 
ditempatkan sedikit di atas daerah penembakan pertama. 
Jika penempatan tembakan pertama salah maka tembakan 
kedua harus diposisikan dengan benar. 

4) Cobalah untuk menentukan penyebab dari pemingsanan 
yang tidak efektif sebelum memingsankan hewan berikutnya. 



Hewan pingsan setelah pemingsanan 
yang efektif 



Hewan yang dipingsankan siap 
dikeluarkan untuk disembeiih 


POIN PENTING 

Penyebab pemingsanan yang tidak efektif: 

• Posisi yang tidak benar (misalnya pergerakan kepala 
hewan) 

• Peralatan yang kotor atau tidak terawat 

• Pengekangan yang kurang baik 

• Bulu tebal pada beberapa ternak Eropa 

5) Jika pemingsanan yang tidak efektif disebabkan oleh 
kesalahan pada peralatan pemingsanan, perbaiki peralatan 
sebelum memingsankan hewan berikutnya, atau gunakan 
alat pemingsanan cadangan. 

6) Jika peralatan pemingsanan tidak dapat dioperasikan, hewan 
ternak yang tersisa di kandang penampungan dapat dipotong 
tanpa pemingsangan hingga peralatan tersebut diperbaiki. 
‘SOP 6: Penyembelihan tanpa pemingsanan’ harus diikuti 



Bulu yang tebal pada ternak Eropa 
dapat mengganggu pemingsanan 
yang efektif. 



Modul 5. Penyembelihan - dengan pemingsanan 
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Tajamkan pisau sebelum hewan dikekang. 



Penyembelihan pada hewan yang 
dipingsankan. 



\ 


Penyayatan harus memutuskan kedua 
arteri karotis dan kedua vena jugularis 
untuk memungkinkan pendarahan yang 
cepat. Tahan kepala ke belakang untuk 
mencegah agar luka sayatan tidak 
bersentuhan. 


5.7 Penyembelihan setelah 
pemingsanan yang efektif 

1) Hanya menggunakan pisau yang mampu memutuskan kedua 
arteri karotis. Panjang pisau harus kira-kira dua kali lebar leher 
hewan tersebut. 

2) Pisau yang digunakan untuk menyembelih ternak harus cukup 
panjang sehingga ujung pisau tetap berada di diluar daerah 
sayatan selama penyembelihan. 

3) Pisau harus disiapkan dan diasah sebelum memulai 
penyembelihan dan kemudian dijaga tetap tajam antara 
penyembelihan tiap hewan (lihat instruksi kerja yang sesuai). 

4) Pengasahan pisau antarajeda penyembelihan harus dilakukan 
sebelum hewan dikekang untuk penyembelihan. 

5) Selalu memegang pisau pada gagangnya, bukan pada mata 
pisaunya. 

6) Jangan melempar pisau, dan jauhkan dari pekerja yang lain 

7) Hewan yang dipingsankan harus disembelih sesegera 
mungkin setelah pemingsanan yang efektif terjadi. Waktu 
antara pemingsanan dan penyembelihan tidak boleh lebih 
dari 20 detik. 

8) Potong tenggorokan menggunakan satu sayatan pisau yang 
cepat tanpa terputus. 

9) Jangan gunakan ujung pisau untuk membuat sayatan. 


POIN PENTING 

Sebuah sayatan pisau yang lambat dapat meningkatkan 
kemungkinan perdarahan yang buruk. 

10) Penyayatan harus memutuskan kedua arteri karotis. 

11) Juru sembelih harus memeriksa bahwa perdarahan nya fektif 
- diindikasikan dengan perdarahan yang cepat dan berlimpah. 

12) Ambil tindakan segera jika perdarahan dari luka leher tidak 
berlimpah. 

POIN PENTING 

Aliran darah dari luka leher dapat terhambat jika arteri 
mengalami aneurisma palsu (bekuan darah) pada ujungnya. 

Jangan mencoba untuk menghapus pembekuan darah 
dengan tangan atau jari. 
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13) Tindakan segera yang perlu dilakukan adalah penyayatan 
ulang pada hewan, sebaiknya dilakukan dengan pisau kedua. 

POIN PENTING 

Penggunaan pisau kedua penting karena awal masalah 
dengan pendarahan (darah beku menghalangi arteri) dapat 
disebabkan oleh penggunaan pisau tumpul. 

Selalu siapkan pisau cadangan yang tajam di dekat daerah 
penyembelihan yang akan digunakan jika pisau pertama 
tumpul dan perlu diasah kembali. 


14) Biarkan ternak yang disembelih selama dua menit setelah 
penyembelihan atau sampai pendarahan telah berakhir 
sebelum melakukan prosedur lainnya. 

POIN PENTING 

Membiarkan hewan mengalami perdarahan sebelum memulai 
prosedur menguliti meningkatkan kualitas daging dengan 
masa simpan yang lebih lama. 

15) Setelah ini, periksa refleks kornea sebelum dimulai dengan 
pengulitan lebih lanjut. 

POIN PENTING 

Uji refleks kornea dengan menggerakkan jari di bulu mata 
hewan tersebut dan dengan lembut sentuh matanya dengan 
ujung jari Anda. Jangan menyodok mata dengan jari atau 
instrumen lain. Seharusnya tidak ada gerakan mata atau 
kedipan bila disentuh. Jika hewan tersebut mati, mata akan 
tetap terbuka dan kelopaknya tidak bergerak - refleks kornea 
negatif. 



Menyodok mata tidak boleh dilakukan. 
Ikuti teknik yang benar untuk pengujian 
refleks kornea. 



Mulai menguliti hanya ketika tidak ada 
refleks kornea. 


16) Prosedur menguliti tidak boleh dilakukan sampai refleks 
kornea negatif telah diamati. 

17) Hewan bunting tidak boleh disembelih. Namun, jika hewan 
ditemukan bunting saat prosedur pengulitan, janin harus 
dicegah dari menggembungkan paru-paru dan bernapas 
(misalnya dengan menjepit trakea). Jika ada keraguan tentang 
kesadaran, janin harus dimatikan dengan pukulan ke kepala 
menggunakan benda tumpul yang sesuai. 


Modul 5. Penyembelihan - dengan pemingsanan 
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3®C. 

LJVECORP 


mla 

MEAT & LIVESTOCK AUSTRALIA 


6. Penyembelihan 

- tanpa pemingsanan 

Tujuan utama 

• Inspeksi dan persiapan restraining box 

• Memindahkan hewan ke dalan restraining box dengan stres minimum 

• Mengurangi penanganan terhadap hewan 

• Mengekang hewan untuk disembelih 

• Melakukan penyembelihan yang efektif 

• Mengidentifikasi dan memperbaiki masalah perdarahan 

• Mengenali mati otak 

Modul ini menggabungkan persyaratan OIE Terrestrial 
Animal Health Code Article 7.5.7 dan 7.5.9. 


STANDAR OIE 

Metode pengekangan untuk mengendalikan hewan dengan 
mencederai - seperti mematahkan kaki, memotong tendon 
kaki atau merusak sumsum tulang belakang (menggunakan 
puntilla atau belati)—dapat menyebabkan sakit dan stres 
yang parah, sama sekali tidak boleh digunakan. 





44 

3®C. 

UVECORP 


mla 

MEAT & LIVESTOCK AUSTRALIA 


6.1 Persiapan restraining box 

1) Pekerja yang tidak terlibat dengan proses pengekangan atau 
penyembelihan tidak boleh ada di area tersebut. 

2) Pemeriksaandanpersiapantrestrainingboxharusdiselesaikan 
sebelum hewan dipindahkan dari kandang penampungan ke 
dalam sistem penanganan. 

3) Periksa bagian luar dari restraining box. 

4) Periksa bagian dalam restraining box terhadap penghalang. 
Pindahkan semua penghalang yang dapat menyebabkan 
hewan ragu-ragu saat bergerak ke dalam restraining box. 

5) Ketika menyembelih hewan dalam posisi telentang, pastikan 
mekanisme penahan kepala siap digunakan. Pastikan bahwa 
brisket dalam posisi siap untuk digunakan pada ternak yang 
lebih kecil. 



Mark 4 alat pengekangan 


POIN PENTING 

Brisket mencegah hewan bergerak terlalu jauh ke restraining 
box. Hal ini berguna terutama saat menangani ternak yang 
lebih kecil. 

6) Periksa troli karkas, pastikan bahwa roda dan rangka dalam 
kondisi baik. Posisikan troli disamping restraining box dan 
siap digunakan. 


POIN PENTING 

Penyembelihan tanpa pemingsanan dapat dilakukan baik di 
box yang tegak atau dalam box yang menahan hewan pada 
posisi berbaring pada sisinya. Langkah-langkah yang dirinci 
pada modul ini diterapkan pada kedua metode kecuali terdapat 
indikasi lain. 



Periksa roda dan rangka dari troli karkas 
sebelum digunakan. 
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6.2 Memindahkan hewan ke dalam 
restraining box 

1) Sebelum memindahkan hewan ke dalam restraining box, 
pastikan bahwa juru sembelih sudah siap dan semua 
menyadari tanggung jawab mereka masing-masing. 

2) Hewan harus dipindahkan dari kandang atau jalur ternak 
dengan tenang dengan stres minimal. 

3) Hewan tidak boleh dipindahkan ke dalam box sampai box 
siap dioperasikan dan juru sembelih dalam keadaan siap. 

4) Jaga agar tingkat kebisingan disekitar daerah penyembelihan 
seminimum mungkin. 

5) Jika hewan mogok, tergelincir atau jatuh, biarkan hewan 
stabil terlebih dahulu sebelum mencoba untuk mendorong ke 
depan atau mengekangnya. 

6) Bila perangkat siap, buka pintu masuk dan biarkan hewan 
untuk berjalan maju ke dalam box. 

7) Hewan tidak boleh dipaksa masuk ke dalam box. 

8) Ketika menyembelih hewan dalam posisi telentang, pastikan 
kepala cukup terkekang. 

9) Pastikan bahwa pekerja tidak berada di dekat bagian atas 
box ketika hewan sedang bergerak karena hal ini akan 
menyebabkan gerakan maju dan mundur yang tidak perlu. 
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6.3 Proses pengekangan untuk 
hewan yang disembelih dalam posisi 
berdiri tegak 

1) Kekang hewan begitu masuk dalam posisi di box. Jangan 
biarkan hewan menunggu terlalu lama dalam box. 

2) Ikuti instruksi kerja sesuai dengan restraining box yang 
digunakan. 

3) Jika hewan jatuh di dalam box. Berikan waktu untuk hewan 

berdiri kembali sebelum berusaha mencoba mengekangnya 
lagi. _ 

STANDAR 01E 

Hindari gerakan tersentak / mendadak ketika menerapkan 
pengekangan. 



Lakukart penahanan dari samping saat 
hewan sudah dalam posisi yang tepat. 


4) Ketika hewan telah stabil, lakukan pengekangan kepala untuk 
memungkinkan penyembelihan yang efektif. 

5) Tempatkan hewan dalam posisi yang benar sebelum 
penyembelihan. Juru sembelih harus dalam keadaan siap 
segera setelah hewan dikekang secara efektif. 

6) Kepala hewan harus dalam keadaan tertahan selama 
maksimal 10 detik sebelum mulai disembelih. 


POIN PENTING 

Memperpanjang waktu pengekangan sebelum penyembelihan 
tidak akan membuat hewan menjadi tenang. Ini akan 
meningkatkan tingkat kegelisahan dan stres yang membuat 
proses pemotongan lebih sulit dan meningkatkan kemungkinan 
memproduksi daging yang sangat gelap. 

7) Pengekangan kepala tidak boleh mengganggu pernapasan 
atau aliran darah. 

8) Penarikan leher hewan untuk penyayatan tidak boleh terlalu 
berlebihan atau menggunakan metode yang tidak sesuai. 
Posisi dari kepala dan leher harus sesuai dengan penggunaan 
pisau pada posisi Cl (lihat instruksi kerja) 

POIN PENTING 

Metode pengekangan yang tidak sesuai seperti memegang 
pada daerah mata, memelintir ekor, atau memaksa leher dan 
kepala tertarik kebelakang. 


9) Jangan menyemprotkan air ke tubuh hewan dalam proses 
apapun 



Jangan melakukan stimulasi 
yang tidak diperlukan dengan 
air sebelum penyembelihan. 


POIN PENTING 

Jangan melakukan stimulasi yang 
tidak diperlukan terhadap hewan 
seperti menyemprotkan atau 
menuangkan air ke tubuh hewan 
sebelum penyembelihan. 


Modul 6. Penyembelihan - tanpa pemingsanan 
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Alat pengekang memposisikan hewan 
untuk penyembelihan. 


6.4 Proses pengekangan untuk 
hewan yang disembelih dalam posisi 
berbaring (pengekangan lateral) 

1) Prosedur pengekangan harus dilakukan segera setelah 
hewan dalam posisinya. Jangan biarkan hewan menunggu di 
perangkat. 

2) Ikuti instruksi kerja sesuai dengan jenis restraining box yang 
digunakan. 

3) Jika hewan jatuh di dalam box. Berikan waktu untuk hewan 
berdiri kembali sebelum berusaha mencoba mengekangnya 
lagi. 


STANDAR OIE 

Hindari gerakan tersentak / mendadak ketika menerapkan 
pengekangan. 



Hewan dikekang selama penyembelihan. 


4) Setelah hewan berada dalam posisi yang tepat segera 
terapkan penahan samping. 

5) Posisikan palang penahan antara bahu dan pinggul hewan 
sehingga hewan berada dalam posisi yang benar untuk 
melakukan penjungkiran dan penyembelihan . 

6) Terapkan penekanan dengan tekanan yang cukup, namun 
tidak berlebihan, untuk menahan hewan secara efektif. 

7) Segera setelah penekanan telah berhasil dilakukan, amankan 
tali leher (jika diperlukan) dan pindahkan palang brisket. 

8) Aktifkan mekanisme penjungkiran ketika hewan aman dan 
palang brisket telah dipindahkan. 

9) Sebelum menurunkan platform, pastikan bahwa para pekerja 
lainnya tidak di dalam pandangan visual langsung hewan 
karena hal ini dapat menyebabkan hewan memberontak. 

10) Pastikan leher tertahan dengan baik. Jika dapat dihindari, 
jangan lakukan penahan kepala menggunakan tali secara 
berlebihan. Penggunaan alat kekang yang minimal untuk 
efektifitas penyembelihan. 

11) Jangan mengganggu mata hewan atau memutar ekornya. 

POIN PENTING 

Penggunaan dari tali lasso adalah berdasarkan kebijakan dari 

juru sembelih. Pilihan untuk pengekakangan pada kepala: 

• Posisikan tali lasso pada leher saat hewan memasuki box. 

• Pasangkan tali lasso dileher hewan saat hewan sudah 
berbaring pada sisinya. 

• Tahan kepala dengan tangan. 
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12) Lakukan penyembelihan dalam waktu 10 detik selama 
penahan kepala digunakan sehingga hewan tidak menjadi 
gelisah. Juru sembelih harus dalam keadaan siap untuk 
menyembelih segera setelah hewan terkekang secara efektif. 

POIN PENTING 

Memperpanjang waktu pengekangan sebelum disembelih 
tidak akan menghasilkan hewan yang lebih santai. Ini akan 
meningkatkan tingkat kegelisahan dan stres yang membuat 
proses penyembelihan lebih sulit dan meningkatkan 
kemungkinan memproduksi daging yang sangat gelap. 

13) Pisau cadangan harus tersedia untuk memotong tali 
pengekang dalam keadaan darurat. 

POIN PENTING 

Metode pengekakngan yang tidak sesuai seperti memegang 
pada daerah mata, memelintir ekor, atau memaksa leher dan 
kepala tertarik kebelakang. 


14) Pengekangan kepala tidak boleh membatasi pernapasan 
atau aliran darah. 


POIN PENTING 

Jangan melakukan stimulasi yang tidak diperlukan terhadap 
hewan seperti menyemprotkan atau menuangkan air ke tubuh 
hewan sebelum penyembelihan. 


15) Penarikan leher hewan untuk penyayatan tidak boleh terlalu 
berlebihan atau menggunakan metode yang tidak sesuai. 

16) Jangan menyemprotkan air ke tubuh hewan dalam proses 
apapun. 


Modul 6. Penyembelihan - tanpa pemingsanan 
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Tajamkan pisau sebetum memulai proses 
penyembelihan dan jaga agar tetap tajam 
antara penyembelihan tiap hewan. 


Gunakan pisau dengan hati-hati. 
Pegang pisau pada gagangnya 
bukan pada mata pisaunya. 
Jangan melempar pisau, jauhkan 
dari pekerja lain. 

POIN PENTING 

Aliran darah dari luka leher dapat 
terhambat jika arteri mengalami 
aneurisma palsu (bekuan darah) 
pada ujungnya. 

Jangan mencoba untuk menghapus 
pembekuan darah dengan tangan 
atau jari. 



Penyayatan harus memutuskan kedua 
arteri karotis dan vena jugularis untuk 
memungkinkan perdarahan yang 
cepat. Tahan kepala kebelakang untuk 
mencegah agar luka sayatan tidak 
bersentuhan. 


6.5 Penyembelihan 

1) Hanya gunakan pisau yang mampu memutuskan kedua arteri 
karotis. Panjang pisau harus kira-kira dua kali lebar leher 
hewan tersebut. 

2) Pisau yang digunakan untuk menyembelih ternak harus cukup 
panjang sehingga ujung pisau tetap berada di diluar daerah 
sayatan selama penyembelihan 

3) Pisau harus disiapkan dan diasah sebelum memulai 
penyembelihan dan kemudian dijaga tetap tajam antara 
penyembelihan tiap hewan (lihat instruksi kerja yang sesuai) 

4) Pengasahan pisau antara jeda penyembelihan harus 
dilakukan sebelum hewan dikekang untuk penyembelihan. 

5) Selalu memegang pisau pada gagangnya, bukan pada mata 
pisaunya. 

6) Jangan melempar pisau, dan jauhkan dari pekerja yang lain 

7) Sayat tenggorokan pada posisi Cl dengan sayatan tunggal, 
tidak terputus dan cepat. 


POIN PENTING 

Sayatan pisau yang lambat dapat menimbulkan kemungkinan 
perdarahan yang buruk. 

8) Jangan gunakan ujung pisau untuk membuat sayatan. 

9) Penyayatan harus memutuskan kedua arteri karotis. 

10) Juru sembelih harus memeriksa bahwa perdarahan nya efektif 
- diindikasikan dengan perdarahan yang cepat dan berlimpah 

11) Ambil tindakan segera jika perdarahan dari luka leher tidak 
berlimpah. 

12) Tindakan segera yang perlu dilakukan adalah penyayatan 
ulang pada hewan, sebaiknya dilakukan dengan pisau kedua. 

13) Jangan menusuk hewan di dada atau di sendi brakialis 
(brachial joint) setelah melakukan pemotongan awal di leher. 

POIN PENTING 

Penggunaan pisau kedua penting karena awal masalah dengan 
pendarahan (darah beku menghalangi arteri) dapat disebabkan 
oleh penggunaan pisau tumpul. 

14) Jangan mencoba untuk menghapus pembekuan darah 
dengan jari Anda karena hal ini dapat meningkatkan 
penderitaan hewan. 
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6.6 Penilaian perdarahan dan mati 
otak 

1) Jika perdarahan tidak cepat dan banyak, juru sembelih harus 
segera melakukan sayatan kedua (sebaiknya dengan pisau 
yang berbeda). 

POIN PENTING 

Selalu siapkan pisau cadangan yang tajam di dekat daerah 
penyembelihan yang akan digunakan jika pisau pertama tumpul 
dan perlu diasah kembali. 


2) Periksa juga posisi penahan kepala tidak menganggu 
keluarnya perdarahan yang cepat. 

3) Biarkan ternak yang disembelih selama dua menit setelah 
penyembelihan atau sampai pendarahan telah berakhir 
sebelum melakukan prosedur lainnya. 

POIN PENTING 

Membiarkan hewan mengalami perdarahan sebelum memulai 
prosedur menguliti meningkatkan kualitas daging dengan masa 
simpan yang lebih lama. 



Periksa ketiadaan reflek kornea 
dengan menyentuh lembut sudut mata 
menggunakan jari. 


4) Pisau tidak boleh dibiarkan menutup luka sayatan. Tapi 
jangan mencoba untuk menahan luka terbuka atau membantu 
perdarahan dengan tangan Anda. 

5) Setelah proses ini, periksa refleks kornea sebelum memulai 
pengulitan. 

POIN PENTING 

Uji refleks kornea dengan menggerakkan jari di bulu mata hewan 
tersebut dan dengan lembut sentuh matanya dengan ujung 
jari Anda. Jangan menyodok mata dengan jari atau instrumen 
lain. Seharusnya tidak ada gerakan mata atau kedipan bila 
disentuh. Jika hewan tersebut mati, mata akan tetap terbuka 
dan kelopaknya tidak bergerak - refleks kornea negatif. 

6) Prosedur menguliti tidak boleh dilakukan sampai refleks 
kornea negatif telah diamati. 

7) Hewan bunting tidak boleh disembelih. Namun, jika hewan 
ditemukan bunting saat prosedur pengulitan, janin harus 
dicegah dari menggembungkan paru-paru dan bernapas 
(misalnya dengan menjepit trakea). Jika ada keraguan tentang 
kesadaran, janin harus dimatikan dengan pukulan ke kepala 
menggunakan benda tumpul yang sesuai. 
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